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1. PENDAHULUAN 

The study is aimed at recognizing the impact of population size, minimum 

wage and GRDP on the participation rate of the labor force in the Northern 

Sumatra Province. The data used in this study is a combination of the time 

series and cross section at 2017-2021. The data obtained in this study is 

from the statistical center (BPS) of 30 Districts/Northern Sumatera 

Province. The best model chosen in this study is the Random Effect Model 

(REM). Partially population and Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) positive and significant effect on the level of labor force 

participation rate, minimum wage has positive and no significant impact on 

the labor force participation rate. Population, minimum wage and GRDP 

simultaneously have a positive and significant effect on the labor force 

participation rate. 
 

 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

adalah suatu kelompok penduduk tertentu yang 

merupakan perbandingan antara jumlah angkatan 

kerja dengan penduduk usia kerja, dan dapat 

dinyatakan suatu kelompok tertentu berdasarkan jenis 

kelamin, umur, pendidikan dan upah. Sebagaimana 

diketahui bahwa tenaga kerja adalah modal bagi 

bergeraknya pembangunan ekonomi. Jumlah dan 

komposisi tenaga kerja akan terus mengalami 

perubahan seiring dengan berlangsungnya proses 

demografi, pertambahan jumlah angkatan kerja akan 

menambah tingkat partisipasi angkatan kerja 

(Murialti & Romanda, 2020). 

 Penyerapan tenaga kerja menjadi hal yang sangat 

penting untuk meningkatkan perekonomian secara 

keseluruhan seperti pertumbuhan ekonomi yang 

mempengaruhi peningkatan produksi barang dan jasa 

sehingga mempengaruhi aktifnya perdagangan (Aini 

et al., 2022). 

 Untuk dapat mencerminkan bagaimana kondisi 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di 

provinsi Sumatera Utara dapat dilihat dari gambar 

berikut ini: 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumut 2021 

Gambar 1. 1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017-2021 
 

 Beirdasarkan gambar 1.1 te irliihat bahwa tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja dii proviinsii Sumateira Utara 

darii tahun kei tahun meingalamii fluktuasii. Dapat diiliihat 

darii tahun 2017-2021 tiingkat partiisiipasii angkatan keirja 

pada tahun 2017 seibeisar 68.88%, keimudiian pada tahun 

2018 meiniingkat seibeisar 71.82% diimana pada tahun 

2018 meirupakan tahun teirbaiik diikareinakan tiingkat 

2017 2018 2019 2020 2021

68.88

71.82

70.19

68.67
69.10

PENGARUH JUMLAH PENDUDUK, UPAH MINIMUM, DAN PDRB  

TERHADAP TINGKAT PARTISIPASI ANGKATAN KERJA 

 DI SUMATERA UTARA 

 
*a

Syarifah Syafira
 *b

Dina Selvia 
*
FakultasEkonomidanBisnisUniversitasMalikussaleh 

Corresponding author:  

a syarifahsyafira@unimal.ac.id 

b dina.190430124@mhs.unimal.ac.id 

 

mailto:syarifahsyafira@unimal.ac.id
mailto:b%20dina.190430124@mhs.unimal.ac.id


11  

partiisiipasii angkatan keirja teirtiinggii diibandiingkan 

deingan tahun seibeilumnya dan tahun beiriikutnya. 

Tiingkat partiisiipasii angkatan keirja dapat meiniingkat 

jiika jumlah angkatan keirja yang teirseidiia dapat diiseirtai i 

deingan keiseimpatan keirja. Pada tahun 2019 hi ingga 

2020 tiingkat partiisiipasii angkatan keirja meingalami i 

peinurunan yang sangat drasti isseibeisar 70.19% di i 

tahun 2019 dan 68.67% dii tahun 2020. Beirdasarkan 

feinomeina yang teirjadii pada tahun 2019 dan 2020 

teirjadii nya pandeimii coviid-19 seihiinggadiisaat 

teirjadiinya coviid-19 keigiiatan eikonomii dalam 

meimproduksii barang dan jasa beirkurang, hal iini i 

meinyeibabkan banyaknya pe irusahaan yang 

meilakukan peingurangan karyawan atau Peimutusan 

Hubungan Keirja (PHK) kare ina keitiidakmampuan 

peirusahaan untuk meimeinuhii tanggungan 

karyawannya ,seihiingga beirdampak pada meinurunnya 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja. Keimudiian seiteilah 

hiilangnya coviid-19 tiingkat partiisiipasii angkatan keirja 

keimbalii meiniingkat pada tahun 2021 se ibeisar 69.10%. 

Berdasarkan data diatas, maka perlunya penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK). 

 Salah satu faktor yang me impeingaruhii tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja adalah jumlah pe induduk. 

Jumlah peinduduk seicara umum adalah se imua orang 

yang beirdomiisiilii dii wiilayah geiografiis suatu neigara 

seilama jangka waktu te irteintu seirta sudah meimeinuhi i 

syarat-syarat yang diiteintukan oleih peiraturan neigara 

(Qaiimah, 2021). 

 Untuk dapat meinceirmiinkan bagaiimana kondiisi i 

jumlah peinduduk dii proviinsii Sumateira Utara dapat 

diiliihat darii gambar beiriikut iinii: 

 
Sumbeir: Badan Pusat Statiistiik Sumut 2021 

Gambar 1. 2 Jumlah PendudukProvinsi 

Sumatera UtaraTahun 2017-2021 

 

 Beirdasarkan gambar 1.2 di iatas dapat diiliihat dari i 

data peirkeimbangan jumlah peinduduk yang teirmasuk 

angkatan keirja dii proviinsii Sumateira Utara dalam liima 

tahun teirakhiir yaiitu 2017-2021 meingalami i 

fluktuasiiseitiiap tahunnya. Dapat diiliihat pada tahun 

2017 jumlah peinduduk seibeisar 5.98%, pada tahun 

2018 jumlah peinduduk seibeisar  5.65%,keimudiianpada 

tahun 2019 meingalamii peinurunan yang sangat drastiis 

yaiitu meinjadiiseibeisar -0.85%, hal iinii diikareinakan 

teirjadiinya coviid-19 yang meinyeibabkan peirusahaan 

meingalamii keindala bagiian keiuangan seihiingga 

meingakiibatkan peirusahaan tiidak sanggup untuk 

meimbayar gajii karyawan seihiingga harus meingurangii 

karyawannya dan me imbatasii peineiriimaan jumlah 

teinaga keirja, maka pada tahun 2019 me ingalami i 

peinurunan yang drastiis darii tahun seibeilumnya. Pada 

tahun 2020 jumlah peinduduk keimbalii meingalami i 

peiniingkatan seibeisar 4.05%, keimudiian pada tahun 2021 

keimbalii meingalamii peinurunan seibeisar 2.19%. 

 Jumlah peinduduk yang beirkeimbang peisat dapat 

meimbeiriikan dampak posiitiif keitiika peirtumbuhan 

peinduduk usiia keirja diiiimbangii deingan upaya 

peiniingkatan kualiitas sumbeir daya manusiia. Jiika hal 

teirseibut tiidak teirpeinuhii maka ceindeirung meiniimbulkan 

dampak neigatiif kareina dapat meiniingkatkan jumlah 

peingangguran. Keiseimpatan keirja dapat diiwujudkan 

salah satunya deingan adanya dukungan pe imeiriintah. 

Peimeiriintah seilaku fasiiliitator publiik teintunya dapat 

meimbantu untuk meindukung keiteinagakeirjaan deingan 

peinyeidiiaan lapangan keirja seirta meimpeirhatiikan seitiiap 

keibiijakan yang diikeiluarkannya (Iikhwan & 

Siiradjuddiin, 2017) 

 Seilaiin jumlah peinduduk faktor laiinnya yang 

meimpeingaruhii tiingkat partiisiipasii angkatan keirja yaiitu 

upah miiniimum. Upah miiniimum diigunakan seibagai i 

standar miiniimum oleih peingusaha atau peilaku iindustrii 

dalam meineitapkan jumlah upah yang akan di ibeiriikan 

untuk para peikeirja. Peiran upah meinjadii faktor peintiing 

untuk keilancaran opeirasiional peirusahaan, kareina 

dalam siisteim peingupahan peirusahaan, upah meirupakan 

salah satu faktor yang meindorong produktiiviitas 

meinjadii leibiih optiimal (Preinggondanii, 2016). 

 
Sumbeir: Badan Pusat Statiistiik Sumut 2021 

Gambar 1. 3 Upah MinimumProvinsi Sumatera 

UtaraTahun 2017-2021 

 Beirdasarkan gambar 1.3 diiatas dapat diiliihat 

bahwa data peirkeimbangan upah miiniimum dii proviinsii 

Sumateira Utara seitiiap tahunnya meingalami i 

peiniingkatan. Pada tahun 2017 upah mi iniimum seibeisar 

8.25%, keimudiian pada tahun 2018 seibeisar 8.71%, pada 

tahun 2019 upah miiniimum seibeisar 8.03%, keimudiian 

2017 2018 2019 2020 2021
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meiniingkat dii tahun 2020 seibeisar 8.51%, dan pada 

tahun 2021 upah miiniimum meiniingkat tiidak seibeisar 

tahun seibeilumnya yaiitu 1.01%. Beirdasarkan darii hasiil 

surveiii peinurunan upah miiniimum teirjadii kareina 

dampak coviid-19 teirhadap peilaku usaha yang teirdapat 

82.85% peirusahaan ceindeirung meingalamii peinurunan 

peindapatan.Diimana 53.71% usaha meineingah dan 

62.21%usaha miikro meingalamii keindala keiuangan 

teirkaiit peigawaii dan opeirasiional. Seihiingga pada tahun 

2021 upah miiniimum meingalamii peinurunan darii tahun 

seibeilumnya. Peiniingkatan upah miiniimum diiharapkan 

dapat meimeinuhii standar hiidup para peikeirja seihiingga 

peinduduk usiia keirja teirtariik masuk kei pasar teinaga 

keirja. 

Beirdasarkan data diiatas, maka peirlunya 

peineiliitiian leibiih lanjut untuk meingeitahuii peingaruh 

upah miiniimum teirhadap tiingkat partiisiipasii angkatan 

keirja.Faktor- faktor yang meimpeingaruhii Tiingkat 

Partiisiipasii Angkatan Keirja (TPAK) seilanjutnya 

adalah Produk Domeistiik Reigiional Bruto (PDRB). 

Seicara umum PDRB adalah salah satu iindiikator 

peintiing untuk meingeitahuii kondiisiieikonomii dii suatu 

daeirah dalam suatu peiriiodei teirteintu, baiik atas dasar 

harga beirlaku maupun atas dasar harga 

konstan.Tiingkat PDRB yang leibiih tiinggi i 

meinghasiilkan output yang diiharapkan dapat 

meinyeirap peiniingkatan tiingkat partiisiipasii angkatan 

keirja dii wiilayah teirseibut(Puspiita eit al., 2021). 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumut 2021 

   Gambar 4 PDRB Provinsi  Sumatera Utara 

Tahun 2017-2021 
 

Beirdasarkan gambar 1.4 di iaaatas dapaaaaaaaaaaat diiliihat 

darii data peirkeimbangan PDRB beirdasarkan harga 

konstan diiproviinsii Sumateira Utara seitiiap tahunnya 

meingalamii peiniingkatan keicualii pada tahun 2020. 

Pada tahun 2017 PDRB provi insii Sumateira Utara 

seibeisar 5.12%,  PDRB meiniingkat pada tahun 2018 

meinjadii 5.18%, keimudiian tahun 2019 teirjadi i 

peiniingkatan seibeisar 5.22%, tahun 2020 te irjadi i 

peinurunan seibeisar 1.07%. Peireikonomiian Sumateira 

Utara meingalamii kontraksii dii tahun 2020 diibandiing 

capaiian pada tahun 2019 seibeisar 5.22%, hal iinii teirjadi i 

kareina dampak coviid-19 yang meinyeibabkan 

peirtumbuhan eikonomii dii tahun 2020 proviinsiiSumateira 

Utara turun drastiis darii tahun seibeilumnya keimudiian 

pada tahun 2021 meiniingkat meinjadii seibeisar 2.61%. 

Meiniingkatnya PDRB meingartiikan bahwa 

peirtumbuhan eikonomii diidaeirah teirseibut khususnya 

proviinsii Sumateira Utara seidang dalam kondiisii baiik.  

Peineiliitiian iinii meimiiliikii peirbeidaan deingan 

peineiliitiian-peineiliitiian seibeilumnya. Seipeirtii peineiliitiian 

yang peirnah diilakukan oleih (Muriialtii& Romanda, 

2020) yang meineiliitii teintang analiisiis tiingkat partiisiipasii 

angkatan keirja dii Proviinsii Beingkulu (2010-2019), dan 

peineiliitiian yang diilakukan oleih (Wiisna eit al., 2014) 

yang meineiliitii teintang peingaruh tiingkat upah dan 

peirtumbuhan eikonomii teirhadap tiingkat partiisiipasii 

angkatan keirja dii Proviinsii Riiau dan peineiliitiian yang 

peirnah diilakukan oleih (Ayuniingtyas &Iislamii, 2022) 

yang meineiliitii teintang analiisiis peirkeimbangan 

peinduduk teirhadap tiingkat partiisiipasii angkatan keirja dii 

Iindoneisiia. Keitiiga peineiliitiian yang teilah diilakukan 

teirseibut meimiiliikii peirbeidaan diimana peineiliitiian iinii 

meinambahkan variiabeil iindeipeindein yaiitu PDRB seirta 

lokasii peineiliitiian, diimana peineiliitiian iinii diilakukan dii 

Proviinsii Sumateira Utara. Beibeirapa peineiliitiian diiatas 

juga masiih meineiliitii meinggunakan meitodei analiisiis 

reigreisii liineiar beirganda. Teitapii pada peineiliitiian iinii 

meinggunakan meitodei reigreisii data paneil. 

Peineiliitii meimiiliih meilakukan peineiliitiian dii 30 

kabupatein/kota proviinsii Sumateira Utara darii 33 

kabupatein/kota yang ada kare ina teirdapat 3 

kabupatein/kota yang tiidak meimiiliikii data yaiitu Niias 

Barat, Niias Seilatan, dan Pakpak Barat. Maka pe inuliis 

teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian leibiih lanjut deingan 

meingambiil judul “Pengaruh Jumlah Penduduk, 

Upah Minimum, dan PDRB terhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja di Sumatera Utara”. 

 

2. TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Tiingkat Partiisiipasii Angkatan Keirja (TPAK) 

adalah rasiio jumlah angkatan keirja teirhadap peinduduk 

pada usiia keirja. Tiingkat partiisiipasii angkatan keirja 

meinggambarkan jumlah peinduduk yang beirseidiia aktiif 

dalam meilakukan keigiiatan eikonomii deingan total 

peinduduk beirusiia keirja. Beirtambahnya tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja meingiindiikasiikan seimakiin 

beisar peinawaran teinaga keirja (peirseidiiaan teinaga keirja) 

yang teirseidiia untuk meinghasiilkan barang dan jasa 

dalam peireikonomiian. Seimakiin tiinggii tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja seimakiin baiik, kareina beirarti i 

partiisiipasiiangkatan keirja meiniingkat. Jiika peiniingkatan 

angkatan keirja beirteipatan deingan peiniingkatan 

partiisiipasii peinduduk yang beikeirja, hal iinii beirarti i 

bahwa peiniingkatan tiingkat partiisiipasii angkatan keirja 

diiseirtaii deingan peiniingkatan peinduduk yang iingiin 

beikeirja(Lubiis, 2019). 

2017 2018 2019 2020 2021
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Teori Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Meinurut teiorii Harrod Domar produktiiviitas 

meiniingkat seiiiriing deingan peiniingkatan modal fiisiik 

dan sumbeir daya laiinnya. Seilama peiriiodei teirseibut, 

peirtumbuhan peinduduk diiiikutii deingan peiniingkatan 

jumlah karyawan dalam jangka waktu teirteintu sampai i 

peinduduk meincapaii usiia keirja. Meinurut modeil 

Sollow dii pabriik produksiiCoob-Doglas, teinaga keirja 

seilalu meincapaii keiteirseidiiaan yang optiimal diimana 

teinaga keirja juga diijeilaskan seibagaii faktor produksi i 

dalam pandangan iitu dan tiidak hanya diijadiikan 

ukuran darii hasiil produksii karya seindiirii. Modeil iini i 

juga meinunjukkan peirtukaran yang seisuaii antara 

modal fiisiik dan peikeirja, atau deingan kata laiin, modal 

fiisiik dapat diiukur dalam niilaii tukar deingan peikeirja 

dan seibaliiknya. (Sarii, 2022). 

 

Jumlah Penduduk 

Beirdasarkan Badan Pusat Statiistiik (BPS), 

meindeifiiniisiikan peinduduk adalah seimua orang yang 

beirdomiisiilii diiwiilayah geiografiis Reipubliik Iindoneisiia 

seilama einam bulan atau leibiih dan meireika yang 

beirdomiisiilii kurang dariieinam bulan deingan tujuan 

untuk meineitap. Peirtumbuhan peinduduk iialah proseis 

yang diinamiis antara komponein keipeindudukan yang 

dapat meinambah dan meingurangii jumlah peinduduk, 

yaiitu keilahiiran (feirtiiliitas) dan keimatiian (mortaliitas) 

diiseibut peirtumbuhan alamiiah. Seidangkan seiliisiih 

antara miigrasii masuk (iin-miigratiion) dan miigrasi i 

keiluar (out-miigratiion) diiseibut miigrasii neito (neit-

miigratiion) (Ayuniingtyas &Iislamii, 2022). 

 

Teori Jumlah Penduduk 

Dalam teiorii peinduduk, Thomas Robeirt 

Malthus meinyatakan bahwa jumlah peinduduk akan 

meileiwatii jumlah peirseidiiaan bahan pangan yang 

diibutuhkan. Seilanjutnya Malthus sangat priihatiin 

bahwa jangka waktu yang diibutuhkan oleih peinduduk 

untuk beirliipat dua jumlahnya sangat peindeik, iia 

meilukiiskan bahwa apabiila tiidak diilakukan 

peimbatasan peinduduk ceindeirung beirkeimbang 

meinurut deireit ukur. Seihiingga teirjadi i 

keitiidakseiiimbangan antara jumlah peinduduk dan 

peirseidiiaan bahan pangan. Peindapat Malthus diiteintang 

oleih para ahlii laiin, diiantaranya Miichaeil Thomas 

Sadleir yang meingeimukakan bahwa daya reiproduksi i 

manusiia diibatasii oleih jumlah peinduduk yang ada 

diisuatu neigara atau wiilayah. Jiika keipadatan peinduduk 

tiinggii, daya reiproduksii manusiia akan meinurun. 

Seibaliiknya jiika keipadatan peinduduk reindah, maka 

daya reiproduksii peinduduk beirbandiing teirbaliik 

deingan bahan makanan yang teirseidiia(Mastura, 2019). 

 

Upah Minimum 

Peiraturan Peimeiriintah No. 8 Tahun 1981 

Teintang Peirliindungan Upah meinyeibutkan bahwa upah 

adalah peingeimbaliian peimbeirii keirja keipada peikeirja 

kareina meineiriima peikeirjaan atau jasa yang teilah atau 

seidang diilakukan akan diibuat, diinyatakan atau diiniilai i 

dalam mata uang yang akan diiteintukan seisuaii deingan 

peirjanjiian atau peiraturan peiraturan peirundang-

undangan yang beirlaku dan diibayar seisuaii deingan 

peirjanjiian keirja antara peingusaha dan peikeirja, 

cantumkan tunjangan, teirmasuk peikeirja iitu seindiirii dan 

keiluarganya(Wara, 2016). 

 

Teori Upah Minimum 

Upah dalam teioriieikonomii yaiitu peimbayaran yang 

diipeiroleih beirbagaii beintuk jasa yang diiseidiiakan dan 

diibeiriikan peingusaha keipada teinaga keirja. Peirubahan 

tiingkat upah akan me impeingaruhii biiaya produksi i 

peirusahaan tiinggii. Upah miiniimum adalah upah teitap 

yang diiteitapkan seicara miiniimum reigiional, seiktoral 

reigiional maupun sub seiktoral. Dalam hal iinii upah 

miiniimum adalah upah  pokok dan tunjangan. Upah 

miiniimum diidasarkan pada peirseitujuan deiwan 

peingupahan yang teirdiirii darii peimeiriintah, peingusaha 

dan seiriikat peikeirja. Tujuan peineitapan upah miiniimum 

adalah untuk meimeinuhii standar hiidup miiniimum, 

seihiingga meiniingkatkan tiingkat keilompok 

beirpeinghasiilan reindah (Maharanii, 2017). 

 

PDRB 

Produk Domeistiik Reigiional Bruto (PDRB) 

meirupakan iindiikator peintiing untuk meingukur 

keibeirhasiilan eikonomii suatu wiilayah pada peiriiodei 

teirteintu, baiik atas dasar harga beirlaku maupun atas 

dasar harga konstan. PDRB pada hakiikatnya adalah 

total niilaii tambah yang diihasiilkan oleih seiluruh uniit 

usaha dii suatu wiilayah teirteintu, atau niilaii total produk 

dan jasa akhiir yang diihasiilkan oleih seiluruh uniit usaha 

dii wiilayah teirseibut. Peirtumbuhan eikonomii daeirah 

diideifiiniisiikan seibagaii peirtumbuhan produk domeistiik 

reigiional bruto (PDRB), teirleipas apakah peirtumbuhan 

teirseibut leibiih tiinggii atau leibiih reindah darii 

peirtumbuhan peinduduk atau ada tiidaknya peirubahan 

struktur eikonomii. Artiinya peirtumbuhan eikonomi i 

daeirah meinciiptakan lapangan keirja seicara langsung 

maupun tiidak langsung (Preinggondanii, 2016). 

 

Cara Menghitung PDRB 

Produk Domeistiik Reigiional Bruto (PDRB) 

dapat diihiitung deingan meinggunakan tiiga peindeikatan 

yaiitu (Rodiiah, 2019) : 

1. Peindeikatan produksii 

Meinghiitung PDRB meinggunakan peindeikatan 

produksii deingan meinghiitung niilaii tambah barang dan 

jasa yang diiproduksii darii keigiiatan eikonomii dii suatu 

daeirah diikurangii biiaya antara total niilaii produksii darii 

keigiiatan subseiktor teirseibut.  

2. Peindeikatan peindapatan  
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Meinghiitung PDRB meinggunakan peindeikatan 

peindapatan yaiitu niilaii tambah seitiiap keigiiatan 

eikonomii dii peirkiirakan dan diijumlahkan seimua balas 

jasa yang diiteiriima faktor produksii, seipeirtii upah, gajii, 

surplus usaha, peinyusutan, pajak tiidak langsung neitto 

pada seiktor peimeiriintah dan usaha  yang beirsiifat tiidak 

meincarii untung, surplus usaha tiidak diipeirhiitungkan.  

3. Peindeikatan peingeiluaran  

Meinghiitung PDRB meinggunakan peindeikatan 

peingeiluaran meinunjukkan niilaii peinggunaan akhiir 

barang dan jasa yang diiproduksii dii dalam neigeirii. 

Diiliihat darii seigii peinggunaan yaiitu total peinyeidiiaan 

atau produksii barang dan jasa dapat diigunakan dalam 

konsumsii rumah tangga, konsumsii leimbaga swasta 

yang tiidak meincarii untung, konsumsii peimeiriintah, 

iinveistasii, peirubahan stok dan eikspor neito. 

 

Hubungan Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja 

Jumlah peinduduk yang beirkeimbang peisat 

dapat meimbeiriikan dampak posiitiif keitiika 

peirtumbuhan peinduduk usiia keirja diiiimbangii deingan 

upaya peiniingkatan kualiitas sumbeir daya manusiia. 

Jiika diibeirdayakan seicara maksiimal jumlah peinduduk 

yang reilatiif beisar dapat meinjadii salah satu sumbe ir 

daya yang beirharga bagii peirtumbuhan nasiional. Beisar 

keimungkiinan jumlah peinduduk yang beisar deingan 

laju peirtumbuhan yang ceipat dapat meimbeiriikan 

peiluang bagii upaya peiniingkatan dan peimeirataan 

keiseijahteiraan sosiial (Ayuniingtyas &Iislamii, 2022). 

 

Hubungan Upah Minimum Terhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja 

Dalam eikonomii Neioklasiik meinyatakan bahwa 

peinyeidiiaan dan peinawaran teinaga keirja akan 

beirtambah biila tiingkat upah beirtambah. Seibaliiknya 

peirmiintaan teirhadap teinaga keirja akan beirkurang biila 

tiingkat upah meiniingkat. Upah sangat beirpeingaruh 

teirhadap tiingkat partiisiipasii angkatan keirja, diimana 

jiika seimakiin tiinggii tiingkat upah yang diitawarkan 

dalam pasar teinaga keirja maka seimakiin banyak 

jumlah peinduduk usiia keirja yang meimiiliih masuk ke i 

pasar teinaga keirja, dan otomatiis akan meiniingkatkan 

jumlah angkatan keirja dan meinurunkan jumlah 

peingangguran, deingan meiniingkatnya jumlah 

angkatan keirja, maka akan meiniingkatkan tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja(Akbar, 2011). 

 

Hubungan PDRB Terhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja 

Produk Domeistiik Reigiional Bruto (PDRB) 

dapat meimpeingaruhii tiingkat partiisiipasii angkatan 

keirja deingan asumsii apabiila niilaii PDRB meiniingkat, 

maka jumlah niilaii output atau peinjualan dalam 

seiluruh uniit eikonomii dii suatu daeirah akan meiniingkat. 

Seimakiin beisar output atau peinjualan yang diilakukan 

peirusahaan, maka akan meindorong peirusahaan untuk 

meinambah teinaga keirja agar produksiinya  dapat 

diitiingkatkan untuk meingeijar peiniingkatan peinjualan. 

Hal teirseibut seicara langsung dapat meiniingkatkan 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja (Arafah, 2018). 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

uji t 

 

uji t 

 

  

  uji t 

 

 

uji f 

 

Gambar 5 Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitian 

Hiipoteisiis peineiliitiian adalah suatu dugaan 

seimeintara yang diirumuskan deingan tujuan meinguji i 

keibeinarannya seicara eimpiiriis. Hiipoteisiis peineiliitiian iinii 

dapat diirumuskan beirdasarkan peirumusan masalah dan 

keirangka konseiptual seibagaii beiriikut: 

H01 : Jumlah peinduduk beirpeingaruh neigatiif teirhadap 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja. 

Ha1 : Jumlah peinduduk beirpeingaruh posiitiif teirhadap 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja. 

H02 : Upah Miiniimum beirpeingaruh neigatiif teirhadap 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja. 

Ha2 : Upah Miiniimum beirpeingaruh posiitiif  teirhadap 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja. 

H03 : PDRB beirpeingaruh neigatiif teirhadap tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja. 

Ha3 : PDRB beirpeingaruh posiitiif teirhadap tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja. 

H04: Jumlah peinduduk, upah miiniimum, dan PDRB 

beirpeingaruh neigatiif seicara siimultan teirhadap 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja. 

Ha4 : Jumlah peinduduk, upah miiniimum, dan PDRB 

beirpeingaruh posiitiif seicara siimultan teirhadap 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Objek dan Lokasi Penelitian 

Objeik yang diigunakan dalam peineiliitiian iini i 

adalah beirupa data jumlah pe induduk, upah miiniimum, 

PDRB dan Tiingkat Partiisiipasii Angkatan Keirja 

(TPAK). Peineiliitiian iinii meinganaliisiis data yang 

beirsumbeir darii Badan Pusat Statiistiik (BPS) yang 

diiakseis meilaluiihttps://www.bps.go.iid/. Lokasii 

Jumlah Penduduk 

(X1) 

Upah 

Minimum(X2) 

PDRB (X3) 

 

Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (Y) 

https://www.bps.go.iid/
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peineiliitiian yang diilakukan dalam peineiliitiian iinii yaiitu 

30 kabupatein/kota Proviinsii Sumateira Utara darii tahun 

2017 - 2021. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jeiniis data yang diigunakan dalam peineiliitiian iini i 

adalah data seikundeir dan data kuanti itatiif yaiitu data 

paneil. Data paneil meirupakan gabungan antara data 

cross seictiion dan data tiimei seiriieis. Data cross seictiion 

adalah data yang diikumpulkan dalam satu waktu 

teirhadap banyak sampe il atau populasii yaiitu 30 

kabupatein/kota proviinsii Sumateira Utara. Seidangkan 

data tiimei seiriieis adalah data yang di ikumpulkan dari i 

waktu kei waktu yaiitu darii tahun 2017-2021. Seihiingga 

jumlah obseirvasii pada peineiliitiian iinii adalah 30 x 5 = 

150 obseirvasii.Data jumlah peinduduk, upah miiniimum, 

PDRB, dan tiingkat partiisiipasii angkatan keirja yang 

diipeiroleih darii weibsiitei Badan Pusat Statiistiik (BPS) 

Sumateira Utara yang diiakseis 

meilaluiihttps://sumut.bps.go.iid 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Peineiliitiian iiniimeinggunakan teikniik peingumpulan 

data meitodei dokumeintasii, yaiitu deingan meimbaca, 

meinyaliin seirta meingolah data-data maupun catatan 

teirtuliis diiiinstansii teirkaiit yaiitu darii Badan Pusat 

Statiistiik (BPS) yaiitu seibanyak 30 Kabupatein/Kota di i 

Proviinsii Sumateira Utara. Data yang diipeiroleih dalam 

data meimiiliikii hubungan deingan peirmasalahan yang 

ada dalam peineiliitiian iinii yaiitu datatiingkat partiisiipasi i 

angkatan keirja seibagaii variiabeil teiriikat. Jumlah 

peinduduk, upah miiniimum, dan PDRB seibagai i 

variiabeil beibas. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Dii dalam peineiliitiian iinii meinggunakan dua jeiniis 

variiabeil, yaiitu variiabeil teiriikat (Y) dan variiabeil beibas 

(X). 

1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Y) 

Tiingkat Partiisiipasii Angkatan Keirja dapat 

diiartiikan seibagaii peirseintasei beisarnya angkatan keirja 

darii banyaknya jumlah peinduduk yang beirusiia 10 

atau 15 tahun keiatas. Dalam pe ineiliitiian iini i 

meinggunakan data peirseintasei Tiingkat Partiisiipasi i 

Angkatan Keirja meinurut 30 Kabupate in/Kota di i 

Proviinsii Sumateira Utara (peirsein). 

 

2. Jumlah Penduduk (X1) 

Jumlah peinduduk adalah se ibagiian dari i 

keiseiluruhan jumlah peinduduk yaiitu peinduduk yang 

meimasukii usiia keirja 15 tahun ke iatas yang siiap 

beikeirja, atau punya peikeirjaan namun seimeintara tiidak 

beikeirja. Data yang di igunakan dalam pe ineiliitiian iini i 

adalah data peirkeimbangan jumlah pe induduk 

teirmasuk angkatan ke irja 30 Kabupatein/Kota di i 

Proviinsii Sumateira Utara (peirsein). 

3. Upah Minimum (X2) 

Upah miiniimum meirupakan standar miiniimum 

dalam meineitapkan jumlah upah yang akan di ibeiriikan 

peingusaha atau peilaku iindustrii untuk para peikeirja atas 

balas jasa yang te ilah meireika lakukan seisuaii deingan 

peiraturan peimeiriintah No. 8 Tahun 1981 teintang 

Peirliindungan Upah. Data yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah data peirkeimbangan upah 

miiniimum 30 Kabupatein/Kota dii Proviinsii Sumateira 

Utara (peirsein). 

 

4. PDRB (X3) 

PDRB meirupakan iindiikator peintiing yang 

diigunakan dalam me ingukur keibeirhasiilan eikonomii dii 

suatu wiilayah dalam pe iriiodei teirteintu deingan 

meinggunakan PDRB beirdasarkan harga be irlaku dan 

PDRB beirdasarkan harga konstan. Data yang 

diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah data 

peirkeimbangan PDRB beirdasarkan harga konstan 30 

Kabupatein/Kota dii Proviinsii Sumateira Utara (peirsein). 

 

Metode Analisis Data  

Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah modeil analiisiis reigreisii data paneil. 

Data paneil adalah seikeilompok data iindiiviidual yang 

diiteiliitii dalam jangka waktu seihiingga data paneil 

meimbeiriikan iinformasii obseirvasii seitiiap iindiiviidu dalam 

sampeil. 

Peirsamaan reigreisii deingan data paneil adalah 

seibagaii beiriikut: 

Yiit = βo + β1X1iit + β2X2iit + β3X3iit + eiiit 

Keiteirangan:  

Y   = Tiingkat Partiisiipasii Angkatan Keirja 

X1  = Jumlah Peinduduk 

X2  = Upah Miiniimum 

X3   = PDRB 

βo  = Konstanta 

ei  = eirror teirm 

β1,β2,β3= Koeifiisiiein Reigreisii 

ii = ii …..= N(Cross Seictiion) 

t = ii …..    = T(Tiimei Seiriieis) 

Model persamaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

TPAKiit = 655.32 + 60.135JPiit+ 0.4355UPiit+ 

0.8702PDRBiit  

 

Common Effect Model (CEM) 

Common Eiffeict Modeil (CEiM) adalah peindugaan yang 

meinggabungkan (pooleid) seiluruh data tiimei seiriieis dan 

cross seictiion deingan meinggunakan peindeikatan OLS 

(ordiinary leiast squarei) untuk meinduga parameiteirnya.  
 

 

https://sumut.bps.go.id/
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Fixed Effect Model (FEM) 

Fiixeid Eiffeict Modeil (FEiM) adalah teikniik yang 

meingeistiimasii data paneil deingan meinggunakan 

variiabeil dummy untuk meinjeilaskan adanya peirbeidaan 

iinteirseip teirhadap cross seictiion teitapii sama antar 

waktu. 

Random Effect Model (REM) 

Random Eiffeict Modeil (REiM) adalah variiasi i 

dariieistiimasiigeineiraliizeid leiast squarei(GLS). REiM 

meimpeirhiitungkan eiror darii data paneil deingan 

meinggunakan meitodeileiast squarei. Peindeikatan modeil 

iinii meimpeirbaiikiieifiisiieinsii proseis leiast squarei deingan 

meimpeirhiitungkan eiror dariicross seictiion dan tiime i 

seiriieis. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Meinurut Gujaratii dan Porteir (2013), uji i 

normaliitas  adalah ujii yang diilakukan untuk meiniilai i 

apakah variiabeil peingganggu atau reisiidual modeil 

reigreisiibeirdiistriibusiinormal.Meitodei untuk meineintukan 

apakah suatu diistriibusii normal atau tiidak 

peiraturannya adalah seibagaii beiriikut:  

a. Jiika J-B meinghiitung niilaii tabeil  x2 (chii--squarei), 

maka data reisiidual beirdiistriibusii normal. 

b. Jiika J-B meinghiitung niilaii tabeil  x2 (chii--squarei), 

maka data reisiidual  variiabeil tiidak beirdiistriibusi i 

normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Ujii multiikoliineiariitas iinii beirtujuan untuk 

meingujii apakah dalam modeil reigreisii paneil diiteimukan 

adanya koreilasii antar variiabeil iindeipeindein. Modeil 

yang baiik adalah modeil yang tiidak teirjadii koreilasi i 

antar variiabeil iindeipeindeinnya. Untuk meinguji i 

masalah multiikoliineiariitas dapat meiliihat matriiks 

koreilasii darii variiabeil beibas, jiika teirjadii koeifiisiiein 

koreilasii leibiih darii 0,80 maka teirdapat 

multiikoliineiariitas. 

 

Uji Chow 

 Ujii Chow adalahujii yang diilakukan untuk 

peimiiliihan modeil yang teirbaiik antara Fiixeid Eiffeict 

Modeil (FEiM) dan Common Eiffeict Modeil (CEiM).  

a. Jiika niilaii siigniifiikan < 0,05, maka modeil teirbaiik 

yaiitu reigreisii data paneil deingan FEiM 

b. Jiika niilaii siigniifiikan > 0,05, maka modeil teirbaiik 

yaiitu reigreisii data paneil deingan CEiM 

 

Uji Hausman  

 Peineintuan modeil teirbaiik antara FEiM atau REiM 

adalah deingan Ujii Hausman. 

a. Jiika niilaii siigniifiikan < adalah 0,05, maka modeil 

teirbaiik yaiitu reigreisii data paneil deingan FEiM. 

b. Jiika niilaii siigniifiikan > adalah 0,05, maka modeil 

teirbaiik yaiitu reigreisii data paneil deingan REiM. 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 Ujii LM adalah peingujiian untuk peimiiliihan modeil 

teirbaiik Common Eiffeict Modeil deingan Random Eiffeict 

Modeil. Beibeirapa kriiteiriia meingambiil keiputusan pada 

ujii LM yaiitu 

a. Apabiila niilaiiprobabiiliity Breiusch-Pagan<0,05, 

makaieistiimasii yang teipat untuk reigreisii data paneil 

yaiiturandom eiffeict modeil. 

b. Apabiila niilaiiprobabiiliity Breiusch-Pagan> 0,05, 

maka eistiimasii yang teipat untuk reigreisii data paneil 

yaiitu common eiffeict modeil. 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (uji t) 

 Ujii t (Ujii Parsiial) akan meinunjukkan seibeirapa 

jauh peingaruh satu variiabeil iindeipeindein seicara 

iindiiviidual dan meinjeilaskan variiasii variiabeil deipeindein. 

Jiika darii hasiil peineiliitiian dan peingolahan data diipeiroleih 

thiitung > ttabeil untuk masiing-masiing variiabeil dan niilai i 

siigniifiikannya dapat diiliihat darii niilaii siigniifiikan< 5%.  

 

2. Uji Simultan (uji F) 

ujii F statiistiik beirtujuan untuk meingeitahui i 

peingaruh variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil 

deipeindein seicara beirsama-sama (siimultan). Keitiika niilai i 

F-hiitung < F-tabeil, maka seimua variiabeil iindeipeindein 

seicara siimultan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 

variiabeil deipeindein. 

 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koeifiisiiein deiteirmiinasii untuk meingukur goodneiss of 

fiit darii seibuah reigreisii. Niilaii R2diigunakan untuk meiliihat 

seibeirapa beisar peingaruh variiabeil iindeipeindein teirhadap 

variiabeil deipeindein. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Chow 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Chow 
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 27.310505 (29,117) 0.0000 

Cross-section Chi-square 307.526439 29 0.0000 

     
     

Sumber : Eviews 10 (2023) 

Dapat diiliihat darii tabeil 4.2 bahwa hasiil darii uji i 

chow yaiitu diipeiroleih niilaii probabiiliitas Chii- Squarei 

0.0000 < 0.05. Beirartii modeil yang teirpiiliih adalah FEiM. 
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Hasil Uji Hausman 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Hausman 
     
     

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
     
     

Cross-section random 3.841717 3 0.2791 
     
     

Sumber : Eviews 10 (2023) 

Beirdasarkan tabeil 4.3 dapat diiliihat bahwa 

hasiil ujii hausman meinunjukkan niilaii probabiiliitas 

cross seictiion random >α 5% yaiitu 0.2791> 0.05. 

Dapat diisiimpulkan bahwa mode il teirbaiik yang 

diigunakan adalah random eiffeict modeil. Seihiingga 

peirlu diilakukan ujiiLagrangeiMultiipliieir (LM teist) 

untuk meiliihat apakah mode il yang teirbaiik diigunakan 

adalah  random eiffeict modeil. 

 

Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 
    

    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

    
    Breusch-Pagan 209.4047 1.225625 210.6303 

 (0.0000) (0.2683) (0.0000) 

    
    

Sumber : Eviews 10 (2023) 

Beirdasarkan tabeil 4.4 dapat diiliihat bahwa 

hasiil ujii LM meinunjukkan niilaii probabiiliitas Breiusch-

Pagan <α 5% yaiitu 0.0000 < 0.05. Dapat diisiimpulkan 

bahwa modeil teirbaiik yang diigunakan dalam reigreisi i 

data paneil adalah random eiffeict modeil.  

 

HasilRandom Effect Model 

Tabel 4 

Hasil Random Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     JP 0.260325 0.030485 8.539354 0.0000 

UP 0.012469 0.075022 0.166204 0.8682 

PDRB 0.507062 0.112446 4.509378 0.0000 

C 69.56939 1.393963 49.90764 0.0000 

     
     Sumber : Eviews 10 (2023) 

 

TPAKiit = 655.32 + 60.135JPiit+ 0.4355UPiit+ 

0.8702PDRBiit  

Niilaii konstanta darii hasiil reigreisii diiatas seibeisar 

69.569 yang artiinya adalah apabiila variiabeil jumlah 

peinduduk, upah miiniimum dan PDRB beirniilaii konstan, 

maka tiingkat partiisiipasii angkatan keirja dii 30 

kabupatein/kota proviinsii Sumateira Utara akan beirniilai i 

konstan seibeisar 69.569. 

Niilaii koeifiisiiein variiabeil jumlah peinduduk 

seibeisar 0.260 yang artiinya adalah apabiila jumlah 

peinduduk meingalamii peiniingkatan 1%, maka akan 

meiniingkatkan tiingkat partiisiipasii angkatan keirja dii 30 

kabupatein/kota proviinsii Sumateira Utara seibeisar 0.3% 

deingan asumsii bahwa variiabeil upah miiniimum dan 

PDRB beirniilaii konstan. 

Niilaii koeifiisiiein variiabeil upah miiniimum seibeisar 

0.012 yang artiinya adalah apabiilaupah miiniimum 

meingalamii peiniingkatan 1%, maka akan me inurunkan 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja dii 30 kabupatein/kota 

proviinsii Sumateira Utara seibeisar 0.1% deingan asumsii 

bahwa variiabeil jumlah peinduduk dan PDRB be irniilai i 

konstan. 

Niilaii koeifiisiiein variiabeil PDRB seibeisar 0.507 

yang artiinya adalah apabiila PDRB meingalami i 

peiniingkatan 1%, maka akan me iniingkatkan tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja dii 30 kabupatein/kota 

proviinsii Sumateira Utara seibeisar 0.5% deingan asumsii 

bahwa variiabeil jumlah peinduduk dan upah miiniimum 

beirniilaii konstan. 

 
Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

0

2
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6

8

10

12

14

16

-15 -10 -5 0 5 10 15

Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2021

Observations 150

Mean       3.60e-14

Median  -1.876021

Maximum  17.75194

Minimum -15.45478

Std. Dev.   7.363095

Skewness   0.585191

Kurtosis   2.447843

Jarque-Bera  10.46669

Probability  0.005336 

Sumber : Eviews 10 (2023) 

Gambar 6 Hasil Uji Normalitas  

 

Beirdasarkan ujii normaliitas yang diilakukan dapat 

diiliihat darii niilaii Jarquei-Beira < darii niilaii probabiiliitas 

pada α 5% yaiitu 0.005336 < 0.05 maka data iinii beilum 

teirdiistriibusii normal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Beirdasarkan hasiil darii ujii multiikoliineiariitas 

diibawah dapat diiliihat  bahwa jumlah peinduduk deingan 

upah miiniimum niilaii koreilasii seibeisar -0.06< 0.80, 

jumlah peinduduk deingan PDRB niilaii koreilasii seibeisar 

-0.03 < 0.80 dan upah miiniimum deingan PDRB niilai i 

koreilasii seibeisar 0.19 < 0.80. Seihiingga deingan modeil 

reigreisii data paneil iinii tiidak teirdapat iindiikasii 

multiikoliineiariitas kareina niilaii koreilasii antar seimua 
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variiabeil < 0.80. 

 

 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

     
     Correlation    

t-Statistic TPAK  JP  UP  PDRB  

TPAK  1.000000    

 -----     

     

JP  0.232574 1.000000   

 2.909155 -----    

     

UP  0.004142 -0.060604 1.000000  

 0.050390 -0.738642 -----   

     

PDRB  0.116586 -0.025165 0.191200 1.000000 

 1.428067 -0.306248 2.369772 -----  

     
     

Sumber : Eviews 10 (2023) 

 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Variabel 

bebas 
t-statistik 

t-

tabel 
Alpha Prob  Keterangan  

JP 8.539354 2.609 1% 0.0000 Signifikan 

UP 0.166204 
1.655 

10% 
0.8682 

Tidak 

signifikan 

PDRB 4.509378 2.609 1% 0.0000 Signifikan 

Sumber : Eviews 10 (2023) 

 

Beirdasarkan tabeil 6 dapat diiliihat bahwa niilaii t 

hiitung jumlah peinduduk yaiitu 8.539354 leibiih beisar 

darii t-tabeil yaiitu 2.609iinii artiinya jumlah peinduduk 

beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja pada 30 kabupate in/kota di i 

proviinsii Sumateira Utara, dapat diiliihat darii niilai i 

probabiiliitasnya seibeisar 0.0000 <  0.01. 

Variiabeil upah miiniimum diipeiroleih niilaii t 

hiitung yaiitu 0.166204 leibiih keiciil darii t-tabeil yaiitu 

2.609iinii artiinya upah miiniimum tiidak beirpeingaruh 

posiitiif dan tiidak siigniifiikan teirhadap tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja pada 30 kabupate in/kota di i 

proviinsii Sumateira Utara , dapat di iliihat darii niilai i 

probabiiliitasnya seibeisar 0.8682> 0.10 

Variiabeil PDRB diipeiroleih niilaii t hiitung yaiitu 

4.509378 leibiih beisar darii t-tabeil yaiitu 2.609iinii artiinya 

PDRB beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja pada 30 

kabupatein/kota dii proviinsii Sumateira Utara , dapat 

diiliihat darii niilaii probabiiliitasnya seibeisar 0.0000 < 

0.01. 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Secara Simultan (Uji-F) 

Tabel 7 

Hasil Uji Secara Simultan (Uji-F) 

F statistik F tabel Alpha Prob Keterangan 

30.63568 3.92 0.01 0.000000 Signifikan 

Sumber : Eviews 10 (2023) 

 

Beirdasarkan tabeil 4.9 diiatas dapat diiliihat 

bahwa niilaii F statiistiik > F tabeil yaiitu 30.64 > 3.92 

deingan probabiiliitas seibeisar 0.0000 < 0.01, maka dapat 

diisiimpulkan bahwa seicara beirsama sama variiabeil 

beibas yaiitu jumlah peinduduk, upah miiniimum dan 

PDRB pada 30 kabupatein/kota dii proviinsii Sumateira 

Utara beirpeingaruh seicara siigniifiikan dan posiitiif 

teirhadap tiingkat partiisiipasii angkatan keirja dii 30 

kabupatein/kota proviinsii Sumateira Utara. Hal iinii juga 

dapat diiliihat darii niilaii probabiiliitasnya seibeisar 0.0000 

< 0.01. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
     

     

R-squared 0.386315 Mean dependent var 14.01784 

Adjusted R-squared 0.373705 S.D. dependent var 3.772496 

     
     

Sumber : Eviews 10 (2023) 

 

Beirdasarkan tabeil 4.10 diiatas teirliihat bahwa 

niilaii Adjusteid R-squareid seibeisar 0.373705. Hal iinii 

meinunjukan bahwa hubungan antar variiabeil beibas 

yaiitu jumlah peinduduk, upah miiniimum dan PDRB 

teirhadap tiingkat partiisiipasii angkatan keirja dalam 

peineiliitiian iinii seibeisar 37.37% dan 1 - 0.373705= 

0.626295 yang beirartii 62.6 % laiinnya diipeingaruhii 

variiabeil laiin diiluar peineiliitiian iinii. 

 

Pengaruh Jumlah PendudukTerhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian olah data 

meinyatakan bahwa jumlah pe induduk beirpeingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap tiingkat partiisiipasii 

angkatan keirja dii 30 kabupatein/kota proviinsii Sumateira 

Utara. Peiniingkatan jumlah peinduduk khususnya 

peinduduk usiia keirja akan meiniingkatkan tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirjadiikareinakan banyak 

peinduduk usiia keirja yang akan meimasukii pasar teinaga 

keirja untuk meimeinuhii keibutuhan hiidupnya. 

Keibutuhan hiidup yang banyak meindorong masyarakat 
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untuk beikeirja, agar seimua keibutuhan priimeir maupun 

keibutuhan skundeir dapat teirpeinuhii dan hiidup deingan 

layak. Hal iinii meingakiibatkan peirtumbuhan jumlah 

peinduduk dapat meimpeingaruhii tiingkat partiisiipasi i 

angkatan keirja. 

Pengaruh Upah MinimumTerhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian olah data 

meinyatakan bahwa upah miiniimum tiidak beirpeingaruh 

posiitiif dan tiidak siigniifiikan teirhadap tiingkat 

partiisiipasii angkatan keirja dii 30 kabupatein/kota 

proviinsii Sumateira Utara. Darii hasiil peineiliitiian iini i 

meinyatakan bahwa upah miiniimum tiidak beirpeingaruh 

teirhadap tiingkat partiisiipasii angkataan keirja. 

diikareinakan teinaga keirja dii proviinsii Sumateira Utara 

leibiih banyak beikeirja pada keigiiatan iinformal. 

Keigiiatan iinformal adalah uniit usaha keiciil yang 

meilakukan produksii atau diistriibusii barang dan jasa 

diimana dalam siisteim peingupahan tiidak beirdasarkan 

peineitapan upah miiniimum yang diiteitapkan oleih 

peimeiriintah.Sehingga apabila upah meningkat tidak 

berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan 

kerja. 

 

Pengaruh PDRBTerhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja 

Beirdasarkan hasiil analiisiis dalam peineiliitiian iini i 

meinyatakan bahwa PDRB be irpeingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan teirhadap tiingkat partiisiipasii angkatan keirja 

dii 30 kabupatein/kota proviinsii Sumateira Utara. Salah 

satu tolak ukur keigiiatan eikonomii suatu daeirah adalah 

peirtumbuhan eikonomii yang diinyatakan dalam PDRB 

beirdasarkan harga konstan. Pe irtumbuhan eikonomi i 

yang stabiil meinunjukkan keigiiatan eikonomii yang 

baiik. Deingan meiniingkatnya peirtumbuhan eikonomi i 

akan meinariik masyarakat untuk i ikut meiniikmati i 

peimbangunan deingan meinjadii angkatan keirja. Jadi 

semakin bertambah kegiatan ekonomi, maka tingkat 

partisipasi angkatan kerja akan semakin meningkat. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasiil analiisiis darii peimbahasan 

dalam peineiliitiian ini dapat diisiimpulkan seibagai i 

beiriikut: 

1. Beirdasarkan hasiil analiisiis jumlah peinduduk 

beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja dii 30 

kabupatein/kota proviinsii Sumateira Utara. Jumlah 

peinduduk yang meiniingkat akan meiniingkatkan 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja. 

2. Beirdasarkan hasiil analiisiis upah miiniimum 

beirpeingaruh posiitiif dan tiidak siigniifiikan teirhadap 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja dii 30 

kabupatein/kota proviinsii Sumateira Utara. Upah 

miiniimum yang meiniingkat akan me iniingkatkan 

tiingkat partiisiipasii angkatan keirja. 

3. Beirdasarkan hasiil analiisiis PDRB beirpeingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap tiingkat partiisiipasi i 

angkatan keirja dii 30 kabupatein/kota proviinsi i 

Sumateira Utara. PDRB yang me iniingkat akan 

meiniingkatkan tiingkat partiisiipasii angkatan keirja. 

4. Beirdasarkan hasiil analiisiis seicara siimultan jumlah 

peinduduk, upah miiniimum dan PDRB beirpeingaruh 

dan siigniifiikan teirhadaptiingkat partiisiipasi i 

angkatan keirja dii 30 kabupatein/kota proviinsi i 

Sumateira. 

 

Saran 

Beirdasarkan hasil dan ke isiimpulan yang teilah 

diipaparkan diiatas, maka pe inuliis meimbeiriikan saran 

teirkaiit deingan hasiil peineiliitiian seibagaii beiriikut: 

1. Bagii Peimeiriintah Daeirah Sumateira Utara 

khususnya diinas keiteinagakeirjaan diiharapkan 

dapat leibiih meimpeirhatiikan jumlah angkatan keirja 

yang teirseidiia seitiiap tahunnya yang harus di iseirtai i 

deingan meinyeidiiakan lapangan peikeirjaan baiik 

BUMN maupun swasta agar ti ingkat peingangguran 

dii Proviinsii Sumateira Utara meinurun agar dapat 

meiniingkatkan tiingkat partiisiipasii angkatan keirja 

dan meinceigah teirjadiinya peiniingkatan 

peingangguran. 

2. Bagii peimeiriintah proviinsii Sumateira Utara 

diiharapkan dapat meingatasii peirmasalahan 

meingeinaii upah miiniimum seihiingga dapat meinariik 

teinaga keirja masuk kei pasar teinaga keirja deingan 

meilakukan beirbagaii cara seipeirtii dalam peineitapan 

standar upah miiniimum proviinsii peirlu diilakukan 

seicara biijaksana, agar pe ineitapan upah miiniimum 

dapat meinyeisuaiikan deingan tiingkat keibutuhan 

dan keiadaan teinaga keirja beiseirta keiadaan 

eikonomii daeirah, agar leibiih dapat meinariik teinaga 

keirja masuk kei pasar teinaga keirja. 

3. Bagii peineiliitiian seilanjutnya diiharapkan dapat 

meimpeirdalam teintang masalah tiingkat partiisiipasi i 

angkatan keirja khususnya teintang solusi i 

bagaiimana tiingkat partiisiipasii angkatan keirja teirus 

meingalamii peiniingkatan, agar ti ingkat 

peingangguran meinurun. Para peineiliitii diiharapkan 

dapat meinambah jumlah data yang te irbaru seirta 

meinambahkan variiabeil laiin diiluar variiabeil dalam 

peineiliitiian iinii untuk meiliihat variiabeil apa saja yang 

dapat beirpeingaruh teirhadap tiingkat partiisiipasi i 

angkatan keirja. 
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